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1.1 Latar Belakang Masalah

Kehadiran UN Women di India menandni babak baru dalam upaya global
menangani kekerasan berbasis gender, khususnya terhadap perempuasn dari
komunitas Dalit. Dalit, yang sering disebut sebagai “golongan tak terpandang™
dalam sistem kasta India, telah lama menjadi korban disknminasi struktural
dan kekerasan yang berlapis, baik karena gender maupun status sosial mereka.
Dalam dekade terakhir. UN Women secarn aktif berperan dalam memperkuat
perlindungan dan pemberdayaan perempuan Dalit melaliti pendekatan yang
terintegrasi antara advokasi, intervensi kebijukan, sertn penguatan kapasitas
komunitas. (Rohmawati, P-I, Satria,S. 2023)

UN Women mulal terlibat secara aktif df India dengan méngidentifikasi
WM kekerasan terhadap perempuan Dalit mhpﬁnﬂhdﬂnm
agenda kesetarsan gender. Salah satu bentuk intervensi awal adalah melalui
dukungan terhadap pembentukan  kelompok-kelompok — pemberdayaan
pewum, seperti Jugnu Clubs di Assam. yang bertujuan mencegah
inkﬂiﬁ_.ﬁhmmrkml suara perempuan dalam pengambi lan kebijakan
lokal (Rohmawati, P.I, Satria.S. 2023 ) Selain im.-ﬂﬁ'ﬁ'ﬁnenjlma bekerja
‘sama dengan organisasi masyarakat sipil don lembaga ]!Emﬁ.ntuh untuk
membangun  strutegi pencegnhan kekerasun berbasis gender, termasuk
M-WW1MDPM- Dalit agar mereka dapat mengakses
keadilan’ dan layanan perlindungan yong layak. (UN Women, 2018)
Pendekatan UN Women di India bdak hanya berfokus pada penanganan kasus
kekerasan, tetapi jugs pads perubshan struktur sosial yang mendasari
lerjadinya diskriminasi. Melalui program seperti Dalit Women's Livelihood
Accountability Initiative (DWLAIL) UN Women mendukung lebih dan 30,000
perempuan Dalit di berbagai wilavah India. terutama di Uttar Pradesh dan
Andhra Pradesh, untuk mendapatkan hak atas pekerjaan lavak, pendidikan,
dan perlindungan hukum. (UN Women 2018) Program imi tidak hanya
mengurangl kerentanan ekonomi, tetopl juga memperkuat posisi  lawar




perempuan Dalit di tengah masyarakat yang masih sarat dengan norma
patriarki dan hierarki kasta. (Bhushan Sharma, 2022)
Kasus kekerasan wanita merupakan salah satu pelanggaran HAM, India sdaiah
salah =satu negara vang memiliks tnekat kekerasan tingen di dumes. Salah satu factor
penyebab tinggi nya kasus kekerasan wania di mdin sdalah mimmnys keasmanan dan
perimdungan bagl pora wenita sertn kuringnya personil kepoliman India, dimena hal
imi meenjadi salah satu pentingnya |n:5tnlﬂ1hnep_.:k brkum vanp baik terhadop sunia

pelangpumn pcmmmlt. Selun |m.wmﬂ:pg menonjol yong paling sermg
terjadi 1alah factor budaye patnarki di Indin yang ungzi schingpe nilm nila

Furlinnﬂﬂll m;ﬁﬂﬁyﬁmﬁh di India !ﬂw.i“u,gl yang mana it
mmplm&n huhwa M mmir-k: dernjut yai, | lehih tinges dibandingkan
"pﬂﬂﬂpum dan mﬁﬂhﬂm lttscnpngm g.mlhrﬂh wmnii, mi.nughu sirata

Hﬁhﬁmhd.u.u ptas huk hak yang dlp-m:rld1 :Ruhnmmmm:m 2023

Pertumbuhan perekonomian di india sejatinya mmuhm mﬁjm
M.m untuk mendapatkan kesetaraan utamanya vang lerw dengan
skerjaan .mmun pekerjaan untuk wanita di India masih selalu bﬁhﬂmngw
dﬂnﬂhrh]_m dari 3D yaitu pekerjaan yang sangat berat (Dirry), pekerjaan
':Hng.mﬂnﬂaynhn wania (Damgerows), dan pewm membuat citra
dan martabut wanita tidak dibargai atsu makin tumun (Dememing) (Mareta,
-21:‘1?1 D:hmmkﬁu nugalﬁja kasus kekerssan wanita di india cukup
! ﬁﬂh erlindingan terhadap wanita bukan sebagai salah
snla ‘hd m m di:m baik dari pernturan pmmdmg—undnngan dan
dengan cara ‘mercka menegakan hukum bagi pelaku kekerasan wanita, Tinggi
nya kasus kekerasan ini dan bagiimana implementasi dari pemeriniah dan
institusi negara dalam mengupayakan mengembalikan mentalitas dari korban
korban kekerasan wanita juga tidak signifikan yang artinya adalah legalitas
hukum di negara india tidak sekuat praktiknys, meski sudah banvak sejok
bertahun tahun belakang kasus kekerasan selalu ada dan bahkan hisa
meningkat tiap tmhunnya namun hal ini tidak menekan atau meminimalisir
angka kasus kekerasan wanita di india{Putu Titah Kawitri Resen, 2015) Pada
dasarnya kekernsan wanita di india memang faktor utama nya adalah karena




budaya patriarki vang sangst tinggi sehinggs wanita tidak mendapat
kesetaraan yang sama hingga menimbulkan kekerasan pada mereka yang
dilakukan oleh pria, selain itu faktor interseksionalitas memperparah
kerentanan diskriminasi melalui cara yang lebih kompleks. Interseksionalitas
dapat dipahami sebagai suatu keterkaitan kategon sosial seperti pender, ras,
seksualitas, kelas dan kemampuan yang semuanya membentuk pengalaman
dan pevang idividu. Namun :Iism;ﬁn’ﬂ il institusi pemerintah india vang
kurang tegas dalam' menangani hﬂp kekerasan wanita juga dengan
implementasi dari pernturan perundang undangmn pemerintah india yang tidak
sejnlan dan tidak relevan dengan pnkhkﬂ}m dalam menangani kasus dan gagal
dalam menckan angka jumlah kekerasan tiap tabunnya. (NCA, 2024).

Berikut adalah dﬂu.jum]nh laporan kasus mm:lup perempuan
ﬁmkhusum‘p pada kelompok suku Dalu sem-“hut 201822021

Tabel || Jumlak lapsrmn kekerasm Waniis suko dalit di Indss Tuhun"ﬂ‘!l-.m

ﬁ;:: . f. FI 18 Loporan kosus
01y T.510 Laporen kesas
2020 7.397 Laporan kasus
2021 8221 Laporan kasus
Source (National Crime Records Bureau 2027,

Tabel 1.2 Jumlah laporun kekerssan Wanita di tndia Tahyn 2015-2021

NO
| 2018 37827V
2 2019 405561
3 2020 371.503
4 2021 428278

Source (National Crime Records Bureau 2022



Data diatas merefleksikan insiden kriminal yang secura resmi dilaporkan
dan didokumentasikan pemerintah, sehingga belum mencakup kasus yang
tidak dilaporkan akibat stigma sosial, ancaman, maupun ketidakpercayaan
terhadap institusi penegak hukum. Mayoritas kasus terdin dan kekerasan
seksual. pemerkosaan, penyerangan fisik, dan pelecehan laimnya yang secara
spesifik menyasar perempuan dari kasts Dalit.

Dalam data kekérasan wiinits di indis pada tahun 2018-2021 yang
mnnjeiusl:m bakwa knmm wanits di India yang meningkal. Dimulal
padatﬂmt"ﬂl& wmma kekeerasan wanita pads tahun itu,
kﬂﬂﬂm warit # tahun ity meliputi m secary fisik maupun
-hm;:ﬂm securd sdtﬂu! vang mengakibatkan para korban duri kekerasan
nengalami trauma dan depresi gangguan jiwa.

Pada tahun 2019 dilaporkan ada 32.033 kasus kekerasan wanita dmxha,
tﬁ'ﬁmm.cmn namun tidak signifikan dalam kurun wakt | mm:.rut
datn kejahatan resmi. terdupat 3486 laporan kasus pemerknsall‘k M!mdnp
perempuan dan anak perempuan dalit (kusta terendah) pada tahun 2019:
~ Pada tahun 2020 dimana tahun tersebut juga adalah awal mula pandemi
eovid 19 di seluruh dunia, nomun jumlish kekersan yang dinilai lumayan
menurun dan berkumng dari tahun tabun sebelumnya, namun kekerasan
wanita. &Ir,ﬁl mﬂh # Ig_'h& Komisi w Perempunn di India
melaporknn bahwa hﬁlﬁ.w 100 pduan hﬁj kekerasan. Dimana
pada fahun 2020 itu, telah terjadi lebih dari 5000 kasus kekerasan wanita,
dengan adanya peningkatan berkala yang signifikan sejak lockdown pertama
kali pacta bulan maret 2090, Yang teraklr pada tahun 2021 mengendi jumiah
kasus kekerasan wanita di india. dari 6 juta kejahatan yang dicatat polisi di
india antara | januari dan 2| desember 2021, terdopat 428278 kasus
melibatkan kejahatan dan kekerazsn pads wanita. Angka ini meninghkst
sebesar 26,35% selama 6 tahun dari 338.954 kasus pada tahun 2016, Diontara
lain kekerasan yang diterima korban seperti 107 wuanita disimm dengan




senyawa keras, 1580 wanita diperdagangkan, dan 15 anak perempuan dijual
dan 2.668 perempuan menjadi korban kejahatan dunia maya (Aisy. 2025).

Jumlah kekerasan terhadap perempuan di India sebelum pandemi
COVID-19 menunjukkan tren yang cukup tinggi. Pada tahun 2018, tercatat
sekitar 378277 kasus kejahatan terhadap perempuan (National Crime Records
Bureau, 2019). Angka ini meningkat pada tahun 2019 menjadi 405.861 kasus.
mencakup  berbagai  bentuk kekorssan seperti  kekerasan  domestik.
pemerkosaan, pdth:m sak:mﬂ, : ﬁn hkﬂwn berbasis  kehormatan
(National Crime Records Bureau, 20200, Perempuan dan komunitas Dalit
Icrrmlﬂ yung pl‘mgm m:;mgalami krke@ btk secara seksual
maupun fisik, dan sering kali mengalami hambatan dalam meloporkan kasus
Mereks, lisenn dis\siginasi struktural daglaeaial (i, Rights Watch,

.&m pandemi COVID-19, angkn resmi kasus kekerasan terhadap
perempuan pada tahun 2020 fwrun menjadi 371.503 kasus, mmﬂk
organisasi menilai penurunan ini sebagni akibat dari underreporting karena
permbatassn mobilitas korban (Nationa! Crime Records Bureau, 2021). Pada
tahun 2021, angks kasus kembali meningkst menjadi 428278 kasus,
memperlihatkan bahwa tekunon sosial dan (ekonomi cselama . pandemi
memperburuk _kekerasan ferhadap perempuan, khususnya perempuan Dalit
{National Crime Records Bureau, 2022},

Selain itu, laporan menunjukkan bahwa perempuan Dalit tetap
menghadapi tingkat kekerasan yang tinggi, terutama dalam bentuk kekerasan
seksual, namun serma. kali mmgindqn hambatan  institusional  dalam
memperoleh keadilan (Amnesty International India, 2021).

Urpensi dari penelitian ini yakni dalam studi kasus kekerasan perempuan
di india, meskipun UN Women telah berperan aktif dalam melakukan berbagai
program-program  pemberdayaan serta advokasi, akan tetapi faktor sosial
budays wang sudsh melekat kuat di masyarakat, kelemahan dalam
implementasi kebijokan pemerintah, serta tantangan struktural yang telah
berakar dar warisan kolonial menyvebabkan lerjadinya ketidakefektifan dalam



mengatasi kekerasan terhadap perempuan di India pada tahun 2018-2021.
Penelitian ini penting untuk dilskukan karna perlu adanya identifikasi faktor
faktor yang secara mendalam fterkait faktor penyebab yang menyebabkan
adanya tantangan dalam penanganan kekerasan wanita di india.

1.2 Rumusan Masalah

Women dalam mengatasi kekerasan terhadap perempuan.
3. Pengembangan strategi yang lebih efektif bagi UN Women dalam
mengatasi kekerasan terhadap perempuan suku Dalit di India.



1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi terbagi menjadi lima bab yang masi g i et
bab saling terhubung vang menggambarkan isi skripsi. -1t setiap

BAB I Pendahuluan
.| Latar Belakang Masalah (menguraikan tentang konteks dan signifikansi
topik tersebut

untuk diteliti).

pengumpulan data ya
yang relevan dan tepat g
3.1 Metode Penelitian
3.2 Tehknik Pengumpulan Data
3.3 Tekhnik Analisis Data
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BAB V Penutup
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